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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Pembiayaan Lembaga 

Keuangan Syariah, Pemberdayaan UMKM, dan Literasi Keuangan Syariah 

Terhadap Kesejahteraan Pemerah Susu, dengan studi kasus pada UMKM susu di 

Kabupaten Boyolali. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei melalui kuesioner yang disebarkan kepada responden terpilih 

menggunakan teknik purposive sampling. Jumlah sampel penelitian sebanyak 148 

responden. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode Partial Least 

Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel independen, yaitu 

Pembiayaan Lembaga Keuangan Syariah, Pemberdayaan UMKM, dan Literasi 

Keuangan Syariah, berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kesejahteraan 

Pemerah Susu. Pembiayaan syariah terbukti mampu meningkatkan taraf hidup 

pelaku UMKM melalui dukungan modal usaha yang sesuai prinsip syariah. 

Pemberdayaan UMKM berkontribusi pada peningkatan kapasitas usaha, perluasan 

pasar, dan penciptaan lapangan kerja. Sementara itu, literasi keuangan syariah 

mendorong pengelolaan keuangan yang bijak dan sesuai syariah, sehingga 

meningkatkan kesejahteraan material maupun spiritual. 

Penelitian ini menegaskan bahwa sinergi antara pembiayaan syariah, 

pemberdayaan UMKM, dan literasi keuangan syariah merupakan faktor penting 

dalam menciptakan kesejahteraan pemerah susu yang berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Pembiayaan Lembaga Keuangan Syariah, Pemberdayaan UMKM, 

Literasi Keuangan Syariah, Kesejahteraan Pemerah Susu. 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of Islamic financial institution financing, 

MSME empowerment, and Islamic financial literacy on the welfare of milkmaids, 

using a case study of dairy MSMEs in Boyolali Regency. The study employed a 

quantitative approach with a survey method using questionnaires distributed to 

selected respondents using a purposive sampling technique. The sample size was 

148. Data analysis was conducted using Partial Least Squares-Structural Equation 

Modeling (PLS-SEM). 

The results show that the three independent variables Islamic financial 

institution financing, MSME empowerment, and Islamic financial literacy have a 

positive and significant effect on milkmaids' welfare. Islamic financing has been 

proven to improve the standard of living of MSMEs through support for business 

capital in accordance with Sharia principles. MSME empowerment contributes to 

increased business capacity, market expansion, and job creation. Meanwhile, 

Islamic financial literacy encourages wise and Sharia-compliant financial 

management, thereby improving both material and spiritual well-being. 

This study confirms that the synergy between sharia financing, MSME 

empowerment, and sharia financial literacy is an important factor in creating 

sustainable milk farmers' welfare. 

 

Keywords: Financing of Islamic Financial Institutions, Empowerment of MSMEs, 

Islamic Financial Literacy, Welfare of Milkers. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap negara pasti memiliki tujuan khusus dalam pembangunan 

ekonominya, termasuk Indonesia. Secara umum, tujuan utama pembangunan 

ekonomi yang dilakukan oleh suatu negara adalah untuk mengatasi berbagai 

masalah ekonomi, seperti kemiskinan, pengangguran, inflasi, dan 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Selain itu, pembangunan ekonomi juga 

bertujuan untuk mencapai tingkat pertumbuhan yang tinggi, menjaga stabilitas 

ekonomi, serta memastikan distribusi pendapatan yang adil dan merata 

(Karmila & Fariah, 2023). Pertumbuhan ekonomi dapat mempengaruhi 

kesejahteraan masyarakat, negara maju maupun negara berkembang senantiasa 

berupaya mendorong pertumbuhan ekonomi, mengingat peningkatan 

pertumbuhan ekonomi akan berdampak pada peningkatan produksi dan 

produktivitas di dalam negeri (Simanungkalit, 2020). 

Tingkat kesejahteraan merujuk pada kondisi holistik kepuasan individu. 

Secara konseptual, kesejahteraan dapat dipahami melalui dua dimensi utama 

yaitu ruang lingkup substansi kesejahteraan, dan intensitas substansi tersebut 

sebagai representasi agregat. Dalam konteks ekonomi, kesejahteraan sering 

diartikan sebagai tingkat kepuasan yang diperoleh seseorang dari konsumsi 

berdasarkan pendapatan yang diterima. Namun, sifatnya relatif karena 

bergantung pada persepsi individu terhadap kepuasan tersebut. Lebih luas, 

kesejahteraan mencakup sistem kehidupan yang meliputi aspek sosial, 



 
 

2 

 

material, dan spiritual, yang ditandai oleh rasa aman, etika, dan ketenangan 

lahir batin. Hal ini memungkinkan individu untuk memenuhi kebutuhan 

jasmani, rohani, dan sosial secara optimal, baik untuk diri sendiri, keluarga, 

maupun masyarakat. (Mokalu et al., 2021). 

Kesejahteraan dapat dianggap sebagai tolak ukur bagi masyarakat, yang 

menunjukkan bahwa mereka telah mencapai kondisi yang sejahtera. Menurut 

Suharto (2014) kesejahteraan sosial pada dasarnya meliputi tiga konsep utama, 

yaitu, kondisi hidup atau keadaan kesejahteraan, yang mencakup pemenuhan 

kebutuhan fisik, mental, dan sosial, institusi, area, atau bidang kegiatan yang 

melibatkan lembaga-lembaga kesejahteraan sosial serta berbagai profesi 

kemanusiaan yang menyelenggarakan program kesejahteraan sosial dan 

layanan sosial, dan aktivitas, yaitu berbagai kegiatan atau usaha yang 

terorganisir untuk mencapai kondisi kesejahteraan. 

Menurut Titik Asmawati, (2015) Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) memegang peranan krusial dalam perekonomian nasional. 

Kontribusi UMKM tidak hanya terbatas pada penciptaan lapangan kerja, tetapi 

juga signifikan dalam mendukung pertumbuhan Produk Domestik Bruto 

(PDB). Fakta di lapangan menunjukkan bahwa banyak pelaku UMKM 

memiliki ketahanan yang kuat dalam mempertahankan kelangsungan 

usahanya, baik dalam menghadapi fluktuasi ekonomi maupun berbagai 

ketidakpastian yang muncul di pasar input maupun output. 

Berdasarkan data verifikasi yang diperoleh dari Dinas Koperasi dan 

Tenaga Kerja Kabupaten Boyolali, diketahui bahwa jumlah UMKM di 
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Kabupaten Boyolali ada 70.347 UMKM. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) memberikan kontribusi yang signifikan terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) di Kabupaten Boyolali. Berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan 

UMKM Kabupaten Boyolali tahun 2022, sektor UMKM menyumbang sekitar 

42,5% terhadap PDB daerah. Kontribusi ini tidak hanya mencakup penciptaan 

lapangan kerja, tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi lokal melalui 

peningkatan produksi dan distribusi barang serta jasa, Oleh karena itu 

pemberdayaan UMKM dinilai dapat meningkatkan pertumbuhan 

perekonomian di Kabupaten Boyolali. BP3D Badan et al., (2022) 

Boyolali yang dijuluki sebagai New Zealand van Java atau Selandia Baru 

di Pulau Jawa, memiliki berbagai keunikan yang menarik minat investor untuk 

menanamkan modal di kabupaten ini. Selain lokasinya yang strategis, wilayah 

yang termasuk dalam Provinsi Jawa Tengah ini kaya akan sumber daya alam 

dan destinasi wisata yang menakjubkan. Hal ini dikarenakan sebagian besar 

wilayah Boyolali terletak di dataran tinggi di lereng Gunung Merapi dan 

Merbabu. Sesuai dengan julukannya sebagai Selandia Baru di Jawa, Boyolali 

merupakan penghasil susu terbesar di Jawa Tengah Puspasari, (2022). Pada 

tahun 2022, produksi susu di Boyolali mencapai 50.547.006 liter. Namun pada 

tahun 2024 Sebanyak 50.000 liter susu dibuang dalam aksi solidaritas peternak 

sapi perah di Boyolali, menimbulkan kerugian senilai Rp. 400 juta. 

Pembuangan ini dilakukan sebagai bentuk protes atas pembatasan pasokan 

susu oleh Industri Pengolahan Susu (IPS). Dalam masalah ini industri 

pengolahan susu memerlukan waktu untuk berkoordinasi dengan dinas terkait 
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guna mengembalikan kondisi pasokan susu ke keadaan normal. Industri 

Pengolahan Susu disebut membatasi pasokan karena alasan perawatan pabrik, 

penurunan konsumen, dan perbaikan standar kualitas Pusat peternakan sapi 

perah berada di Kecamatan Cepogo. Selain itu, Boyolali juga menjadi salah 

satu pemasok daging sapi lokal di Jawa. Di Kecamatan Ampel, terdapat banyak 

tempat pemotongan hewan serta pusat produksi berbagai jenis abon sapi. 

Dalam sektor perdagangan saat ini bergerak menuju kesejahteraan 

masyarakat yakni pemberdayaan kelompok melalui pengembangan 

microfinance atau pembiayaan, yaitu sebuah model layanan yang ditujukan 

bagi masyarakat yang memiliki usaha kecil dan tidak dapat mengakses layanan 

bank karena keterbatasan mereka Amalia, (2009). Pembiayaan lembaga 

keuangan syariah memiliki peran yang sangat penting dalam pertumbuhan 

ekonomi masyarakat saat ini. Kebutuhan investasi yang semakin meningkat 

dan memerlukan modal besar dapat dipenuhi dengan adanya pembiayaan 

lembaga keuangan syariah. Pembiayaan lembaga keuangan menjadi andalan 

bagi UMKM untuk memperoleh tambahan modal melalui pembiayaan dan 

sebagai tempat investasi melalui mekanisme penyimpanan, sehingga 

pembiayaan lembaga keuangan syariah memainkan peran besar dalam 

mendistribusikan sumber daya ekonomi di kalangan masyarakat. 

Di Indonesia sendiri dalam sektor keuangan, pembiayaan lembaga 

keuangan syariah memainkan peranan penting dalam mendorong pertumbuhan 

ekonomi yang berkelanjutan. Pembiayaan lembaga keuangan syariah 

beroperasi dengan prinsip-prinsip syariah, mengedepankan keadilan, 
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keseimbangan, dan keberlanjutan dalam setiap aktivitasnya. Pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia semakin berkembang dengan adanya dukungan dari 

pembiayaan lembaga keuangan syariah. Keberadaan lembaga-lembaga ini 

memberikan dampak positif terhadap ekonomi masyarakat dan berkontribusi 

dalam transformasi perekonomian melalui kegiatan ekonomi Apriyanti, 

(2018).  Pertumbuhan ini ditandai dengan semakin banyaknya pembiayaan 

lembaga keuangan syariah, disertai dengan berbagai fasilitas atau produk yang 

ditawarkan oleh lembaga-lembaga keuangan yang berbasis syariah. 

Pembiayaan lembaga keuangan syariah mencakup beberapa lembaga 

yaitu perbankan syariah, asuransi syariah, reksadana syariah, dan lembaga 

keuangan syariah lainnya. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Karmila & Fariah, (2023) yang menyatakan bahwa, 

pembiayaan lembaga keuangan syariah berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kesejahteraan UMKM dan peningkatan pendapatan UMKM 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan. Namun hal tersebut 

berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan Muthia Ulfah, (2024) 

yang menyatakan pertumbuhan aset bank syariah memberikan pengaruh 

negatif dan tidak signifikan terhadap kemiskinan. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi kesejahteraan masyarakat 

Boyolali adalah pemberdayaan UMKM. Menurut Mubyarto, (2010) 

Pemberdayaan berasal dari konsep "daya" yang merujuk pada kekuatan atau 

energi. Pemberdayaan adalah upaya untuk memperkuat potensi masyarakat 

dengan cara memberikan dorongan, motivasi, dan meningkatkan kesadaran 
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tentang potensi yang ada, serta mengembangkannya. Hal yang penting untuk 

diperhatikan adalah pemberdayaan UMKM tidak boleh menciptakan 

ketergantungan pada bantuan sosial, melainkan setiap pencapaian harus dicapai 

melalui usaha sendiri, dengan tujuan akhir mencapai kemandirian dan 

perbaikan kualitas hidup yang berkelanjutan. Inti dari pemberdayaan UMKM 

mencakup tiga hal utama: mendukung pengembangan usaha, memperkuat 

potensi yang ada untuk pengembangan lebih lanjut, serta menciptakan 

kemandirian. Pemberdayaan juga menciptakan lingkungan yang mendukung 

bagi potensi UMKM untuk berkembang. 

Menurut Antonio et al., (2002) UMKM memiliki peran yang sangat 

penting, terutama setelah krisis moneter Asia, sebagai penggerak pemulihan 

ekonomi nasional, baik dalam memperkuat pertumbuhan ekonomi maupun 

dalam menangani tingkat pengangguran. Pembiayaan yang diberikan kepada 

UMKM cenderung memiliki risiko rendah dan kinerja yang baik, bahkan lebih 

baik daripada perusahaan yang lebih besar. Namun, UMKM sering 

menghadapi tantangan besar dalam mendapatkan akses terhadap pembiayaan 

yang memadai, mengingat keterbatasan informasi dan kurangnya pemahaman 

tentang produk keuangan yang tersedia. Lembaga keuangan syariah, dengan 

menawarkan produk yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, menjadi 

solusi potensial untuk mendukung UMKM dalam mengatasi keterbatasan 

tersebut. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Titik 

Asmawati, (2015) yang menyatakan bahwa upaya pemberdayaan UMKM 

berpotensi mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya 
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manusia, sekaligus memberikan dampak positif bagi kesejahteraan pemerah 

susu. Dan penelitian yang dilakukan oleh Zaman & Andriyanty, (2022) juga 

menyatakan bahwa pemberdayaan UMKM dapat meningkatkan kesejahteraan 

pemerah susu. 

Dalam mengelola sebuah usaha, seseorang perlu memiliki keterampilan 

dan wawasan dalam bidang keuangan agar dapat mengatur keuangan dengan 

efisien. Oleh karena itu, literasi keuangan menjadi hal yang sangat penting bagi 

setiap UMKM. Hal ini dikarenakan kemampuan seseorang dalam mengenali 

serta mengakses lembaga keuangan berpengaruh pada tingkat pertumbuhan 

perusahaannya Leatemia, (2023). Pemahaman yang mendalam mengenai 

keuangan bagi pelaku UMKM akan meningkatkan kemampuan mereka dalam 

mengelola keuangan usaha, sehingga lebih terkontrol.  Soetiono & Setiawan, 

(2018) menyatakan bahwa literasi keuangan mencakup pengetahuan, 

keyakinan, dan keterampilan yang mempengaruhi sikap serta perilaku, dengan 

tujuan untuk meningkatkan kualitas dalam pengambilan keputusan dan 

pengelolaan keuangan demi mencapai kesejahteraan. 

Djuwita & Yusuf, (2018) menyatakan bahwa literasi keuangan syariah 

merupakan pengembangan dari literasi keuangan yang mencakup elemen-

elemen yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariat Islam. Literasi keuangan 

syariah mencakup berbagai aspek keuangan, seperti pengelolaan uang dan 

harta (misalnya menabung untuk persiapan masa depan dan dana darurat yang 

dapat digunakan kapan saja), perencanaan keuangan termasuk dana pensiun, 

investasi, dan asuransi. Literasi keuangan memiliki hubungan yang erat dengan 
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perkembangan keuangan daerah karena literasi keuangan yang baik di 

kalangan masyarakat dapat memberikan dampak positif pada keuangan daerah 

secara keseluruhan. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Sholika & Zaki, (2024), dengan meningkatnya literasi keuangan di kalangan 

masyarakat, lebih banyak individu dan usaha kecil dapat mengakses 

pembiayaan dan layanan keuangan yang diperlukan untuk mengembangkan 

usaha mereka. Namun hal tersebut berbanding terbalik dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Rohmania et al., (2023) yang menyatakan bahwa Pengetahuan 

keuangan Islam tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan. 

Berdasarkan hasil dari beberapa penelitian terdahulu, ditemukan 

research gap di mana terdapat hasil penelitian yang tidak konsisten sehingga 

perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Peneliti melakukan penelitian untuk 

menguji kembali penelitian-penelitian sebelumnya dengan variabel yang 

berbeda. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan variabel Pembiayaan 

Lembaga Keuangan Syariah, Pemberdayaan UMKM, dan Literasi Keuangan 

Syariah Terhadap Kesejahteraan Pemerah Susu, Peneliti melakukan penelitian 

untuk menguji kembali penelitian-penelitian sebelumnya variabel yang 

berbeda. Pada penelitian kali ini menggunakan 4 variabel yaitu : Pembiayaan 

Lembaga Keuangan Syariah, Pemberdayaan UMKM, Literasi Keuangan 

Syariah, dan Kesejahteraan Pemerah Susu. Variabel-variabel tersebut telah 

digunakan oleh peneliti sebelumnya untuk mengukur faktor-faktor yang 

mempengaruhi Minat Kewirausahaan Sosial. Dengan demikian, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang “Pengaruh Lembaga 
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Keuangan Syariah, Pemberdayaan UMKM, dan Literasi Keuangan 

Terhadap Kesejahteraan Pemerah Susu.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan diatas, maka dapat kita 

rumuskan permasalahan sebagai berikut: 

1. Apakah pembiayaan lembaga keuangan syariah berpengaruh terhadap 

kesejahteraan pemerah susu? 

2. Apakah pemberdayaan UMKM berpenaruh terhadap kesejahteraan 

pemerah susu? 

3. Apakah literasi keuangan syariah berpengaruh terhadap kesejahteraan 

pemerah susu? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh lembaga keuangan syariah terhadap 

kesejahteraan pemerah susu. 

2. Untuk mengetahui pengaruh pemberdayaan UMKM terhadap kesejahteraan 

pemerah susu. 

3. Untuk mengetahui pengaruh literasi keungan daerah terhadap kesejahteraan 

pemerah susu. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi penting dalam pengembangan 

ilmu ekonomi syariah dan kesejahteraan pemerah susu. Melalui analisis yang 

mendalam, penelitian ini dapat membuka wawasan baru dan memperkaya 
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literatur akademik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan 

pemerah susu, serta dapat membantu dalam memperkuat strategi pemberdayaan 

UMKM terhadap kesejahteraan pemerah susu. Dengan memahami pengaruh 

pembiayaan lembaga keuangan syariah, aspek pemberdayaan, faktor sosial 

budaya dan literasi keuangan syariah, program-program pemberdayaan UMKM 

dapat disusun untuk lebih tepat sasaran dan berdampak maksimal. 

2. Bagi Akademis 

Penelitian di daerah tertinggal dapat memberikan pengetahuan baru kepada 

bidang ilmu ekonomi, khususnya dalam konteks pembangunan pedesaan dan 

ekonomi lokal. Ini bisa memperkaya teori-teori yang ada dan memperluas 

pemahaman tentang dinamika pembangunan ekonomi. Penelitian berkualitas 

tinggi tentang pembangunan ekonomi di desa tertinggal dapat meningkatkan 

reputasi akademis seorang peneliti. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada penelitian ini terbagi menjadi tiga bagian 

utama, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal berisi 

tentang isi dari halaman inti, bagian inti berisi tentang lima bab utama. 

Sedangkan pada bab terakhir berisi tentang referensi serta lampiran-lampiran. 

Terdapat lima (5) bab pokok pada bagian inti penelitian, yaitu: 

BAB I dalam penelitian ini adalah bagian pendahuluan yang 

memaparkan tentang latar belakang penulis melakukan penelitian terkait 

Pengaruh Pembiayaan Keuangan Syariah, Pemberdayaan UMKM, dan Literasi 

Keuangan Syariah Terhadap Kesejahteraan Pemerah susu serta juga data-data 
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terkait judul tersebut. Pada bab ini juga terdapat rumusan masalah, tujuan serta 

manfaat penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II dalam penelitian ini adalah berisi landasan teori yang 

memaparkan teori yang digunakan untuk penelitian yaitu teori tentang 

Pengaruh Pembiayaan Keuangan Syariah, Pemberdayaan UMKM, dan Literasi 

Keuangan Syariah Terhadap Kesejahteraan Pemerah Susu Pada bab ini juga 

terdapat beberapa penelitian terdahulu, kerangka teori, dan hipotesis penelitian. 

BAB III dalam penelitian ini adalah metodologi penelitian yang 

memaparkan tentang ruang lingkup penelitian. Pada bab ini akan dijelaskan 

jenis penelitian, sampel dan populasi, variabel yang digunakan serta sumber 

data penelitian dan teknik analisis data. 

BAB IV dalam penelitian ini adalah hasil dan pembahasan yang 

memaparkan hasil dari pengolahan data yang telah dilakukan dan memberikan 

penjelasan atas hasil tersebut dengan menggunakan acuan pada teori dan 

tinjauan pustaka yang telah dipaparkan di BAB II.  

BAB V dalam penelitian ini adalah penutup yang berisi kesimpulan dan 

saran dari penelitian yang dilakukan. Kesimpulan disini diambil dari hasil 

penelitian apakah variabel yang diteliti berpengaruh atau tidak. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pembiayaan lembaga 

keuangan syariah, pemberdayaan umkm, lierasi keuangan syariah terhadap 

kesejahteraan pemerah susu. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan 

dengan menggunakan metode Partial Least Squares-Structural Equation Modeling 

(PLS-SEM), penelitian ini menyimpulkan bahwa ketiga variabel independen, yaitu 

Pembiayaan Lembaga Keuangan Syariah (X1), Pemberdayaan UMKM (X2), dan 

Literasi Keuangan Syariah (X3), terbukti berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kesejahteraan Pemerah Susu (Y). 

 Pertama, pembiayaan lembaga keuangan syariah berperan penting dalam 

meningkatkan taraf hidup masyarakat, khususnya pelaku UMKM, melalui 

dukungan modal usaha yang sesuai dengan prinsip syariah sehingga mampu 

memperluas usaha, meningkatkan pendapatan, serta memperkuat stabilitas 

ekonomi rumah tangga.  

Kedua, pemberdayaan UMKM terbukti mampu meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui penguatan kapasitas usaha, perluasan akses pasar, serta 

penciptaan lapangan kerja baru yang berdampak pada kemandirian ekonomi 

masyarakat.  

Ketiga, literasi keuangan syariah juga memiliki kontribusi signifikan dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, karena pemahaman yang baik terhadap 

konsep keuangan syariah mendorong masyarakat untuk mengelola keuangan secara 
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bijak, memanfaatkan produk keuangan syariah dengan tepat, serta membangun 

kesadaran spiritual dalam pengambilan keputusan finansial. Secara keseluruhan, 

hasil penelitian ini menegaskan bahwa sinergi antara pembiayaan syariah, 

pemberdayaan UMKM, dan peningkatan literasi keuangan syariah merupakan 

kunci penting dalam menciptakan kesejahteraan yang berkelanjutan. 

B. Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam 

interpretasi hasilnya. Pertama, penelitian ini hanya berfokus pada tiga variabel 

utama, yaitu pembiayaan lembaga keuangan syariah, pemberdayaan UMKM, dan 

literasi keuangan syariah, sementara faktor-faktor lain yang juga berpotensi 

memengaruhi kesejahteraan pemerah susu seperti dukungan infrastruktur, 

kebijakan pemerintah, serta kondisi makroekonomi belum dimasukkan ke dalam 

model analisis.  

Kedua, sampel penelitian yang digunakan kemungkinan belum sepenuhnya 

mewakili seluruh pelaku UMKM atau masyarakat di berbagai wilayah. Perbedaan 

dalam konteks sosial, budaya, dan tingkat pembangunan antar daerah dapat 

memengaruhi hasil penelitian. 

Ketiga, penelitian ini menitikberatkan pada pendekatan kuantitatif dengan 

pengujian statistik seperti nilai t-statistic dan p-value. Meskipun pendekatan ini 

efektif dalam mengukur hubungan antar variabel, namun belum mampu 

mengeksplorasi secara mendalam faktor-faktor kualitatif seperti motivasi individu, 

hambatan sosial, atau persepsi masyarakat terhadap pembiayaan syariah dan 

program pemberdayaan UMKM. Keempat, penelitian ini dilakukan dalam periode 
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waktu tertentu, sehingga hasil yang diperoleh merepresentasikan kondisi pada saat 

penelitian berlangsung. Perubahan kebijakan, dinamika ekonomi, maupun 

perkembangan teknologi di masa mendatang dapat menghasilkan temuan yang 

berbeda. Dan yang terakhir, hasil penelitian ini lebih relevan untuk konteks wilayah 

dan kelompok masyarakat yang menjadi objek kajian, sehingga generalisasi ke 

daerah atau populasi lain perlu dilakukan secara hati-hati dengan 

mempertimbangkan karakteristik lokal masing-masing wilayah. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran yang perlu dipertimbangkan, yaitu: 

1. Bagi Pemerintah 

Perlu memperluas akses terhadap pembiayaan syariah dengan regulasi dan 

kebijakan yang mendukung, khususnya untuk sektor UMKM dan masyarakat 

berpenghasilan rendah, Mendorong program pelatihan dan pendampingan 

UMKM secara berkelanjutan agar mereka mampu meningkatkan daya saing dan 

bertahan di pasar global. 

2. Bagi Lembaga Keuangan Syariah 

Diversifikasi produk pembiayaan agar dapat menjangkau sektor informal dan 

memenuhi kebutuhan yang lebih beragam, Menurunkan biaya operasional dan 

meningkatkan literasi produk syariah agar masyarakat lebih mudah mengakses 

layanan keuangan Islam. 
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3. Bagi Pelaku UMKM 

Perlu meningkatkan literasi keuangan syariah, baik melalui pendidikan formal 

maupun nonformal, agar mampu mengelola keuangan secara bijak dan sesuai 

prinsip Islam, Meningkatkan kolaborasi antar pelaku UMKM agar tercipta 

ekosistem usaha yang kuat dan berkelanjutan. 

4. Bagi Masyarakat 

Perlu meningkatkan literasi keuangan syariah, baik melalui pendidikan formal 

maupun nonformal, agar mampu mengelola keuangan secara bijak dan sesuai 

prinsip Islam. Selanjutnya, Memanfaatkan produk pembiayaan dan tabungan 

syariah tidak hanya untuk konsumsi, tetapi juga untuk tujuan produktif yang 

meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan. 

5. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Memperluas ruang lingkup penelitian baik dari segi objek, variabel, maupun 

metode yang digunakan, misalnya dengan menambahkan variabel moderasi atau 

mediasi, sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kesejahteraan masyarakat. Dengan 

implementasi berbagai saran tersebut, diharapkan kesejahteraan masyarakat dapat 

terus ditingkatkan secara berkelanjutan melalui peran aktif seluruh pihak yang 

terkait. 
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